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ABSTRAK 

 

 

Sarah Hazimah Usman : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas VIII MTsN 1 

Kota Padang 

 

       Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

menjalani proses pembelajaran yang tampak melalui peningkatan pemahaman, 

perubahan perilaku, serta dapat diekspresikan dalam bentuk simbol, nilai, maupun 

uraian capaian. Namun kenyataannya hasil belajar matematika peserta didik kelas 

VIII di MTsN 1 Kota Padang masih tergolong rendah, hal ini diperoleh dari data 

nilai Sumatif Tengah Semester Ganjil peserta didik. Salah satu faktor penentu hasil 

belajar adalah model pembelajaran yang diterapkan. Maka dari itu, penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning dipandang efektif untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan apakah hasil belajar matematika peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

di kelas VIII MTsN 1 Kota Padang tahun ajaran 2024/2025. 

        Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu dan rancangan non-equivalent posttest only control group design. Penelitian 

ini melibatkan peserta didik MTsN 1 Kota Padang pada kelas VIII. Kemudian 

pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dan diperoleh 

kelas VIII.2 dan kelas VIII.3 sebagai kelas sampel. Data dikumpulkan 

menggunakan tes uraian hasil belajar sebagai instrumen. 

         Berdasarkan analisis data melalui uji-𝑡 diperoleh P-value = 0,008. Karena P-

value < 0,05 maka tolak H₀ dan terima H₁. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL lebih baik dari pada hasil belajar matematika peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII MTsN 1 

Kota Padang tahun ajaran 2024/2025. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Problem Based Learning, Model    

                       Pembelajaran Konvensional 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Matematika merupakan mata pelajaran wajib di sekolah formal yang 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan (Ningsih et 

al., 2022). Pembelajaran matematika dalam pendidikan dimulai dari tingkat 

dasar sejak usia dini, dengan mempelajari konsep dasar seperti penjumlahan 

dan pengurangan, hingga materi yang lebih kompleks seperti aljabar dan 

geometri (Guritno & Huda, 2023). Peserta didik diharapkan dapat 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya 

dari pembelajaran matematika di sekolah (Batubara & Sutirna, 2023).   

      Adapun tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Badan Standar 

Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbud No.32 Tahun 

2024 yaitu (a) memahami materi matematika, mengaitkan antar konsep, dan 

menerapkannya; (b) menalar, menyusun argumen, merumuskan bukti, (c) 

memecahkan masalah, menyusun model matematika, menyelesaikan dan 

memberikan jawaban yang tepat, ;(d) mengkomunikasikan gagasan atau ide 

matematika. Dengan belajar matematika membantu manusia menjadi 

berpikir secara logis, menganalisis masalah, inovatif, kreatif, tekun, dan 

mampu mencari solusi (Andri et al., 2020). Sebagai ilmu yang berperan 

penting dalam kehidupan, pembelajaran matematika harus dipelajari dengan 

baik sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi peserta 

didik. 
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         Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui dan diukur 

secara umum dari penguasaan peserta didik pada materi yang telah 

diajarkan (Hakim et al., 2019). Pendidik perlu menciptakan suasana belajar 

yang mendorong peserta didik agar lebih semangat dan termotivasi dalam 

mempelajari matematika. Jika peserta didik sudah termotivasi dalam 

pembelajaran dan memahami pembelajaran dengan baik, maka akan 

menghasilkan hasil belajar yang baik juga nantinya (Indah Nurhasanah, 

2019). Hasil belajar yang baik menandakan bahwa tujuan pembelajaran 

yang ditentukan sejak awal pembelajaran telah tercapai (Girsang et al., 

2024).  

       Peningkatan proses belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

(Pratama et al., 2024). Proses belajar sangat menentukan hasil belajar, sebab 

hasil belajar adalah puncak dari kegiatan belajar yang tampak pada 

perubahan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik) peserta didik setelah melalui pembelajaran (Ali, 2023). 

Dengan demikian, hasil belajar memiliki peran penting dan tidak bisa 

dipisahkan dari proses pembelajaran. 

        Hasil belajar menggambarkan apa yang dikuasai siswa setelah melalui 

kegiatan belajar (Nurlia Sagita, 2024). Hasil belajar ditandai oleh perubahan 

perilaku pada individu setelah proses pembelajaran, seperti dari tidak tahu 

menjadi tahu atau dari tidak paham menjadi paham. Hasil belajar 

merupakan bentuk penilaian atas proses belajar yang dituangkan dalam 

nilai, simbol, atau uraian capaian peserta didik  (Suratman et al., 2019). 
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Dengan demikian, hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

dicapai peserta didik setelah melalui rangakaian pembelajaran yang ditandai 

oleh peningkatan pemahaman, perubahan perilaku, dan evaluasi yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol, nilai, atau deskripsi capaian. 

         Dalam pembelajaran, pendidik ingin mendapatkan hasil belajar 

optimal dari peserta didik yaitu hasil belajar memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Namun kenyataannya, hasil 

belajar matematika peserta didik di Indonesia masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil survei PISA (Programme International for  Student 

Assesment) tahun 2022 terhadap kemampuan matematika peserta didik 

Indonesia dengan skor rata-rata matematika adalah 366, masih jauh di 

bawah rata-rata internasional sebesar 488 (OECD, 2023). Hasil belajar 

matematika rendah juga dibuktikan oleh penelitian (Batubara & Sutirna, 

2023) yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada pelajaran 

matematika tergolong dalam kriteria rendah dengan nilai rata-rata 64,17. 

Penelitian (Kue et al., 2022) juga menyatakan bahwa hasil  belajar  

matematika peserta didik tergolong dalam kategori  yang  sangat  rendah 

dengan nilai rata-rata 31,68. Dalam Penelitian (Nurcamelia & Budiman, 

2023) juga menunjukkan bahwa nilai Ujian Tengah Semester yang 

merupakan acuan hasil belajar matematika menunjukan hasil yang masih 

rendah. Beberapa penelitian yang dipaparkan menunjukkan bahwa peserta 

didik belum mencapai hasil belajar matematika yang optimal. Berbagai 

usaha telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
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diantaranya pembaruan kurikulum, pelatihan guru dan penyediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran. Namun, usaha yang dilakukan tersebut belum 

dapat sepenuhnya meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 

termasuk hasil belajar matematika peserta didik di MTsN 1 Kota Padang.  

        Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTsN 1 Kota Padang 

belum memuaskan atau belum optimal, hal ini terlihat dari hasil nilai 

Sumatif Tengah Semester (STS) Matematika Semester Ganjil dengan nilai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 80. Hasil belajar 

peserta didik berdasarkan nilai STS dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Matematika Peserta Didik pada Sumatif 

Tengah Semester Ganjil Kelas VIII MTsN 1 Kota Padang Tahun 

 Ajaran  2024/2025 

Kelas Jumlah peserta 

didik 

Rata-rata 

Nilai 

Jumlah Peserta 

didik mencapai 

KKTP  

VIII.1 31 65,2 7 

VIII.2 31 57,8 6 

VIII.3 32 56,2 5 

VIII.4 30 62 6 

VIII.5 32 58,6 5 

VIII.6 31 63,5 4 

VIII.7 32 59,1 6 

VIII.8 31 57,5 5 

VIII.9 32 63 6 

VIII.10 29 57,9 4 

VIII.11 28 56,3 2 

Total 339  56 

            Fakta yang ditemukan dalam Tabel 1 adalah pencapaian hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VIII masih tergolong rendah. Dari total 339 

peserta didik, hanya 56 peserta didik yang berhasil mencapai KKTP. 
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Artinya, jumlah peserta didik yang belum memenuhi standar KKTP jauh 

lebih besar dibandingkan dengan yang sudah mencapainya.  

       Lebih lanjut jika Sumatif Tengah Semester yang sudah dilakukan oleh 

peserta didik tersebut dijabarkan berdasarkan ranah Taksonomi Bloom, 

terdapat rincian tingkat kognitif atau level pengetahuan diantaranya tingkat 

kognitif C2 (memahami), dimana pada aspek ini peserta didik diminta untuk 

menunjukkan pemahaman terhadap keterkaitan sederhana antara fakta 

maupun konsep. Melalui aspek ini, dapat diukur sejauh mana penguasaan 

konsep oleh peserta didik terhadap topik yang telah dipelajari. Kemudian 

tingkat kognitif C3 (menerapkan), dimana pada aspek ini peserta didik 

diminta untuk menyeleksi atau memilih suatu konsep, hukum, dalil, aturan, 

gagasan, cara secara tepat untuk diterapkan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Selanjutnya tingkat kognitif C4 

(menganalisis), dimana merupakan aspek kompleks yang memanfaatkan 

kemampuan-kemampuan dari tingkat kognitif sebelumnya untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis suatu permasalahan sehingga 

dapat menyelesaikannya dengan tepat dan benar. Ranah kognitif berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran karena keduanya berfungsi sebagai pedoman 

dalam mengukur pemahaman dan pencapaian peserta didik selama proses 

pembelajaran. Ranah kognitif yang telah ditetapkan dapat menjadi alat ukur 

yang membantu pendidik memahami sejauh mana peserta didik telah 

mencapai tujuan pembelajaran. Berikut disajikan rata-rata skor peserta didik 
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dari Sumatif Tengah Semester Semester Ganjil jika dilihat berdasarkan 

Ranah Kognitif Taksonomi Bloom pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Skor Matematika Hasil Sumatif Tengah Semester 

Ganjil Kelas VIII MTsN 1 Kota Padang Tahun Ajaran 2024/2025 

Berdasarkan Ranah Kognitif Taksonomi Bloom 

Tingkat 

Kognitif 

Butir Soal Skor 

Maksimal 

Rata-Rata 

Skor 

Presentase 

C2 15 15 11,50 77% 

C3 21 21 14,56 69% 

C4 4 4 1,90 48% 

Jumlah 40  

        Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa presentase tingkat kognitif 

C4 yaitu sebesar 48%. Artinya pada tingkat kognitif C4 hanya sebagian dari 

peserta didik yang mampu dalam menganalisis suatu masalah yang 

diberikan. Dengan kata lain, masih banyak peserta didik yang memiliki 

kesulitan dalam menganalisis dan menjawab soal-soal yang berkaitan 

dengan pemecahan masalah sehingga berdampak terhadap hasil belajarnya.  

         Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses belajar peserta didik 

kelas VIII di MTsN 1 Kota Padang, didapatkan bahwa kebanyakan peserta 

didik masih kurang fokus ketika mengikuti rangkaian atau proses 

pembelajaran dikelas. Dalam pembelajaran, sebagian besar peserta didik 

hanya duduk diam mencatat dan mendengar penjelasan pendidik, hanya 

beberapa peserta didik yang mampu merespon aktif ketika ditanya pendidik, 

sementara lainnya terlihat kurang aktif dan kebingungan. Pada beberapa 

materi, pendidik melakukan perubahan dengan menggunakan kelompok-

kelompok belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning. Pada 

saat diberi pertanyaan ulang tentang materi, peserta didik mengalami 
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hambatan dalam mengingat kembali pelajaran yang telah diterima. Hal ini 

berakibat pada ketidakmampuan mereka menghubungkan pengetahuan 

terdahulu dengan masalah yang sedang dipelajari. Selain itu, tidak semua 

peserta didik yang terlibat aktif, hanya satu atau dua orang saja dalam satu 

kelompok yang bekerja sama dalam LKPD. Selebihnya, hanya mengamati, 

berdiskusi hal-hal diluar matematika dengan temannya, dan tidak terlibat 

aktif dalam menyelesaikan LKPD. Hal ini tentu membuat peserta didik yang 

pasif tidak dapat memahami konsep materi yang diberikan dengan baik. 

Oleh karena itu pendidik menjelaskan materi kembali dan mendominasi 

pembelajaran dikelas. Kemudian ketika diberikan soal latihan, peserta didik 

cenderung menghafal rumus, sehingga jika ada tipe soal yang berbeda 

seperti soal pemecahan masalah, maka hanya sedikit dari peserta didik 

tersebut yang mampu mengerjakannya. Peserta didik terlihat kesulitan 

dalam memecahkan soal tersebut secara mandiri, sering bertanya kepada 

pendidik bahkan ada yang tidak mengerjakan karena tidak memahami 

prosedur penyelesaian soal. Akibatnya pendidik harus mengarahkan dan 

menuntun peserta didik bagaimana menerapkan rumus untuk mengerjakan 

latihan.  

         Dari kondisi tersebut, menunjukkan bahwa fokus utama dari peserta 

didik adalah untuk mendapatkan jawaban bukan pemahaman dari materi 

yang dipelajari. Pola pembelajaran yang monoton ini akan menurunkan 

motivasi dan keaktifan peserta didik. Akibatnya, hasil pembelajaran 
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menjadi tidak optimal dan tujuan pembelajaranpun tidak tercapai dengan 

baik.  

       Proses pembelajaran yang masih mengandalkan pendidik sebagai 

sumber utama pemberi materi mengakibatkan kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam belajar (Aries, 2022). Tingkat keterlibatan peserta didik 

yang tinggi dalam proses pembelajaran akan meningkatkan peluang mereka 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Aniswita et al., 2021). Dengan kata 

lain, keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki dampak 

langsung terhadap kualitas hasil belajar. Rendahnya keterlibatan peserta 

didik dapat membuat pemahaman konsep tidak bertahan lama dalam 

ingatan, yang pada akhirnya menyebabkan mereka cepat lupa serta kesulitan 

memecahkan persoalan baru yang tidak identik dengan contoh dari 

pendidik. 

       Jika cara belajar dan rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

yang rendah tidak diatasi, maka tujuan dari pembelajaran yang diharapkan 

sulit terwujud. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

secara mendalam serta dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan logis untuk menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, 

permasalahan terkait hasil belajar matematika ini perlu diatasi dengan 

strategi pembelajaran yang tepat. Karena kesalahan dalam pemilihan 

strategi pembelajaran akan mengakibatkan tidak maksimalnya pemahaman 

peserta didik yang berimbas pada tidak maksimalnya pencapaian tujuan dan 

hasil belajar (Alfiansyah & Lubaba, 2022).  
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       Dalam mengatasi rendahnya hasil belajar diperlukan solusi model 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi 

matematika secara menyeluruh tetapi juga dapat menuntun peserta didik 

untuk lebih aktif dalam belajar, berdiskusi, berargumentasi dengan teman 

sekelas, dan menemukan konsep-konsep matematika melalui penyajian 

masalah yang bersifat konkret (Sebastian et al., 2023). Tujuan penyajian 

masalah adalah mendekatkan peserta didik dengan matematika, 

menumbuhkan pemahaman mengenai kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga hasil belajar meningkat. Sebagai salah satu alternatif, 

guru dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL).  

       Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang 

memiliki orientasi pada cara memecahkan suatu masalah melalui 

penyelidikan agar peserta didik mampu memecahkan suatu permasalahan 

dengan logis dan meningkatkan kemampuan berpikir (Marwah et al., 2021). 

Pembelajaran problem based learning ialah suatu bentuk pengajaran yang 

memberikan kepercayaan diri pada peserta didik untuk mencari solusi 

individu atau kelompok atas masalah yang mereka hadapi di dunia nyata 

(Atandima et al., 2024). Matematika akan lebih mudah dipahami jika 

dikaitkan dengan masalah nyata di sekitar peserta didik, sehingga mereka 

memahami bahwa matematika hadir karena adanya persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan model PBL yang 
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berlandaskan teori konstruktivisme, di mana pengalaman konkret 

digunakan sebagai konteks bagi peserta didik untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, serta memperoleh 

pemahaman dan konsep dari materi yang dipelajari (Yasa Mastika & Bhoke, 

2018). 

       Model pembelajaran problem based learning memiliki keunggulan jika 

diterapkan dalam pembelajaran (Ibrahim et al, 2023). Model problem based 

learning adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan proses 

belajar peserta didik (student center) artinya pembelajaran tidak berpusat 

kepada pendidik (Mahendradhani, 2021). Pendidik tidak hanya berdiri di 

depan kelas sebagai pemandu, melainkan pendidik sebagai penyaji masalah, 

penanya, aktif berkeliling kelas, memfasilitasi diskusi, mengadakan dialog, 

serta melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah dan 

memungkinkan mereka untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan masalah itu serta mengasah keterampilan dalam menemukan solusi. 

       Penerapan model pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi lebih intensif dalam kegiatan pembelajaran 

(Suleman et al., 2023). Sejalan dengan pendapat (Sebastian et al., 2023) 

bahwa model pembelajaran problem based learning ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik supaya belajar secara aktif untuk 

mengkontruksi pengetahuannya. Hal ini disebabkan oleh sintak dalam 

model pembelajaran PBL yang dimulai dengan orientasi peserta didik 

terhadap masalah. Pada tahap ini, peserta didik mengamati masalah yang 
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diberikan, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar serta 

mempersiapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat (Naja & Sao, 

2024), Dalam pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk terlibat secara 

mandiri, mengaplikasikan pengetahuan pada permasalahan nyata, sekaligus 

melakukan refleksi terhadap pemahaman yang diperoleh dan efektivitas 

strategi yang diterapkan. Jadi, pada tahap ini kemampuan mengingat dan 

memahami peserta didik pada tingkat kognitif pada suatu materi 

pembelajaran dapat ditingkatkan. 

       Tahapan yang kedua adalah mengorganisasikan peserta didik dalam 

penyelidikan individual maupun kelompok. Model pembelajaran problem 

based learning dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 

belajar kelompok, saling memotivasi dan membantu dalam kelompok 

belajar (Sinabutar et al., 2023). Pada tahap ini, pendidik membagi peserta 

didik dalam kelompok belajar dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah melalui LKPD. Peserta didik dapat 

mendiskusikan strategi awal atau langkah awal dalam penyelesaian 

masalah, sehingga peserta didik harus memahami dengan baik masalah 

yang akan diselesaikan.  

        Tahap yang ketiga adalah membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok. Peserta didik menyelesaikan masalah dalam LKPD 

melalui penyelidikan mulai dari memahami masalah, membaca bahan ajar, 

menerapkan konsep atau cara yang tepat, menganalisis pemecahan masalah 
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untuk mendapatkan penjelasan terhadap pemecahan masalah. Tahap ini 

dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman, menerapkan dan menganalisis pada tingkat kognitif. 

     Tahap yang keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. Pada tahap ini, pendidik membimbing peserta didik dalam 

merencanakan dan mempersiapkan hasil diskusi kemudian peserta didik 

dapat mempresentasikan hasil pemecahan masalah dan menyampaikan ide 

atau gagasan didepan teman kelasnya. Selama presentasi peserta didik 

menganalisis solusi, membandingkan berbagai strategi, dan menjelaskan 

alasan logis dari pemilihan solusi. Tahap yang terakhir adalah menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peserta didik dapat 

menganalisis strategi atau langkah-langkah yang diambil kemudian 

melakukan evaluasi terhadap penyelidikan dan strategi yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah. Dari langkah pembelajaran inilah peserta 

didik terlibat secara aktif dan memperoleh keterampilan untuk mencapai 

pengetahuan dan pemahaman konseptual, berpikir kritis, belajar mandiri, 

partisipasi dalam kerja kelompok dan pemecahan masalah (Puteri et al., 

2024). 

       Berdasarkan tahapan pembelajaran pada model pembelajaran problem 

based learning, rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dapat 

diatasi (Muliawati & Aldin, 2024). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

oleh (Khoiriyah & Sumardi, 2023) yang menyatakan hasil belajar 

matematika peserta didik yang diajar menggunakan model problem based 
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learning lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Kemudian penelitian oleh 

(Sagita & Ikashaum, 2023) yang menegaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

       Berdasarkan penjelasan di atas, dalam rangka mewujudkan 

pembelajaran matematika yang lebih bermakna serta meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, dilakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik kelas VIII MTsN 1 Kota 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa identifikasi  

permasalahan berikut: 

1. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTsN 1 Kota Padang 

masih tergolong rendah. 

2. Peserta didik kurang memperhatikan penjelasan pendidik dalam 

pembelajaran. 

3. Kurangnya keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

        Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah pada 

penelitian ini akan difokuskan pada rendahnya hasil belajar matematika 
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peserta didik kelas VIII MTsN 1 Kota Padang. Alternatif penyelesaian dari 

masalah ini dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

D. Rumusan Masalah  

       Dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah  dalam penelitian ini 

adalah “Apakah hasil belajar matematika peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih baik dari 

pada hasil belajar matematika peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII MTsN 1 Kota Padang tahun ajaran 

2024/2025?”. 

E. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah hasil 

belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran problem based learning lebih baik dari pada hasil 

belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran konvensional di kelas VIII MTsN 1 Kota Padang tahun 

ajaran 2024/2025. 

F. Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai calon pendidik dapat menambah pengetahuan, 

wawasan serta menjadi tempat menuangkan ide dan gagasan dalam 



15 
 

 
 

menciptakan suasana belajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Bagi pendidik, mendapatkan gambaran untuk menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, hal ini dapat mendorong munculnya motivasi untuk 

belajar secara lebih aktif dalam lingkungan yang menyenangkan 

sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

4. Bagi sekolah, hal ini dapat menjadi pedoman untuk melakukan 

pembinaan peserta didik serta mengembangkan inovasi guna 

meningkatkan mutu sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

5. Bagi peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi  untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

               Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning lebih baik daripada hasil belajar 

matematika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran konvensioanl 

di kelas VIII MTsN 1 Kota Padang tahun ajaran 2024/2025. 

B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti berikan adalah : 

1. Pendidik bidang studi matematika disarakan dapat menggunakan model 

pembelajaran problem based learning sebagai salah satu alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.  

2. Alokasi waktu dalam model pembelajaran problem based learning sebaiknya 

dirancang sebaik mungkin dengan mempertimbangkan berbagai kendala yang 

mungkin terjadi, karena model ini sangat membutuhkan waktu yang cukup banyak, 

terutama pada tahap penyelidikan individu maupun kelompok. 

3. Kepada pihak-pihak yang ingin melanjutkan penelitian, penelitian ini masih 

terbatas pada hasil belajar peserta didik, diharapkan ada penelitian selanjutnya 

dengan lingkup yang lebih luas. 
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